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Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir). 

 

ABSTRAK 

Permasalahan-permasalahan timbul didalam keluarga memiliki potensi 

Ketidakharmonisan Rumah Tangga terhadap setiap anggota keluarga, khusunya 

Psikologi Anak. Ketidakharmonisan Rumah Tangga disini bisa saja negatif ataupun 

positif. Ketidakharmonisan keluarga memiliki potensi menggagalkan harapan anak 

mendapatkan pendidikan dari orang tua atau keluarganya dalam menunjang anak 

memiliki sikap mandiri sesuai usianya. Penelantaran, pertikaian, saling 

menjatuhkan, situasi rumah tidak kondusif masalah-masalah lain terlihat pada 

keluarga tidak harmonis membuat peneliti permasalahan ketidakharmonisan dalam 

keluarga, melihat problematika ketidakharmonisan keluarga sangat kuat terhadap 

pertumbuhan kemandirian psikologi anak, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian ini dengan judul “Ketidakharmonisan Rumah Tangga Terhadap Psikologi 

Anak (Studi Kasus di DesaTalangAkar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir)”. 

Agar penelitian ini dapat terarah dan dapat mencapai tujuan sebagaimana yang 

diharapkan, maka penelitian ini merumuskan masalah:  

1. Bagaimana Kondisi Keharmonisan Keluarga Desa Talang Akar? 

2. Apa Faktor Penyebab Terjadinya Ketidakharmonisan Dalam Rumah Tangga?  
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3. Bagaimana Dampak Terhadap Anak Akibat KetidakharmonisanKeluarga 

Terhadap  Psikologi Anak? 

Tujuan Dan Kegunaan menjadi dasar dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi keharmonisan keluarga Desa talang akar 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PenukalAbab Lematang Ilir;  

2. Untuk mengetahui Apa faktor penyebab terjadinya ketidakharmonisan dalam  

rumah tangga;  

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak terhadap anak akibat 

ketidakharmonisan keluarga terhadap psikologi anak. 

Kegunaan Penelitian:  

a. Masyarakat, diharapkan penelitian ini menjadi referensi ilmu pengetahuan 

tentang ketidakharmonisan rumah tangga terhadap psikologi anak dan 

pentingnya menjaga keharmonisan keluarga.  

b. Berguna sebagai penelitian ini diharapkan menjadi acuan mengenai 

ketidakharmonisan rumah tangga terhadap psikologi anak sehingga 

mendorong orang tua untuk selalu  menjaga keharmonisan keluarganya.  

c. Dapat dijadikan untuk pembelajaran kepada mahasiswa tentang 

ketidakharmonisan rumah tangga terhadap psikologi anak.  

d. Pengetahuan baru, wawasan baru khususnya ketidakharmonisan keluarga 

terhadap psikologi anak. 

 

Kata Kunci:  Ketidakharmonisan, Rumah Tangga, Psikologi Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Zaman yang semakin berkembang memiliki  dampak dalam bidang sosial, 

ekonomi maupun budaya, perubahan menimbulkan tantangan bagi setiap individu. 

Manusia tidak bisa hidup terpisah dari manusia lain, manusia memiliki makna 

apabila hidup di tengah manusia lainnya. Keharmonisan secara individu sangat 

memudahkan manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 1  Manusia 

dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya sehingga membutuhkan bantuan orang-

orang disekelilingnya, namun seiring berjalannya waktu manusia tersebut perlahan 

melepaskan diri dari orang tua atau orang disekitarnya untuk belajar mandiri. 

Problematika rumah tangga ialah kondisi rumah tangga yang memiliki masalah 

dengan ketidaksesuaian pemikiran antara masing-masing pasangan dan demikian 

memunculkan permasalahan didalam rumah tangga.  

Kehidupan pernikahan juga cenderung berubah serta terdapat pasang surut, hal 

tersebut dinamakan dinamika pernikahan dan ada beragam hal yang mampu 

memberi pengaruh pada dinamika pernikahan, pernikahan cenderung kurangtidak 

memiliki kesiapan untuk melaksanakan perannya masing-masing.2 

Kebahagiaan dan ketenangan hidup merupakan simbol bagi orang yang sehat 

mentalnya. Sebaliknya, orang yang gagal memperoleh kebahagiaan dan 

ketenangan, akan mengalami gangguan kejiwaan bahkan penyakit jiwa. Oleh 

karena itu, manusia berupaya mencari kebahagiaan, yaitu dengan menjalin 

keharmonisan hubungan, baik sesama manusia, dengan alam maupun dengan 

dirinya dan Tuhannya. Anak yang mendapat perhatian penuh dari orang tuanya 

adalah kunci kriteria kebahagiaan dalam sebuah keluarga. Untuk itu setiap orangtua 

harus mendidik anak nya dengan sebaik-baiknya terlebih dalam hal urusan agama. 

 
1 Ini Wayan Suarmini. “Keluarga Sebagai Wahanan Pertama Dan Utama Pendidikan Karakter 

Anak”, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 7 No. 1 (Juni, 2014), 119. 
2 Nur Afni Atrinovia, dkk. “Faktor Penyebab Ketidakharmonisan Keluarga”, Journal Of Social 

Research, Vol. 4 No. 1 (2024), 2. 
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Berkaitan dengan keharmonisan sesama manusia, dalam lingkup keluarga. Hal 

tersebut tidak tercipta dengan sendirinya. Untuk membina keluarga harmonis 

semua anggota keluarga harus menunaikan hak dan kewajibannya.  Keluarga adalah 

institusi kecil di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai wahana untuk 

mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan sejahtera dalam suasana 

cinta dan kasih sayang anggotanya.  

Keluarga sebagai lembaga pendidikan bagi anak yang bisa membantu anak 

mencapai kemandirian sebab terdapat tanggung jawab orang tua dalam memberikan 

perawatan, pemeliharaan, perlindungan, pendidikan supaya anak bertumbuh 

dengan baik. Keharmonisan keluarga sangat penting untuk membantu pembentukan 

mental anak karena lingkungan yang tenang dapat membantu proses perkembangan 

anak. Keharmonisan keluarga juga adalah suatu keadaan tenang, damai, saling 

mengerti dan memahami satu sama lain. 

Orang tua berpengaruh besar dalam pendidikan Islam untuk anak. Berkeluarga 

berarti memupuk sebuah keluarga baru antara pihak suami dengan istri melalui 

jenjang pernikahan, menyatukan dua watak yang berbeda antara keduanya, 

menjalin hubungan yang erat dan harmonis. Bekerja sama untuk mencukupi 

kebutuhan jasmani dan rohani masing-masing anggota, membesarkan dan 

mendidik anak-anak yang diasuh. 

   Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits berikut ini: 

   Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

ُصَالِح ُُيَدْع وُلَه ُ ُبِهِ،أوَُوَلَدُ  ُي نْتفََعُ  ،أوَُعِلْمُ  ُجَارِيَة  ُصَدقََةُ  ُآدمََُُانْقَطَعَُُعَمَل ه ُُإلَُُِّمِنُُْثلَََثُ   إِذاَُمَاتَُُابْنُ 

سْلِمُ   رَوَاه ُُم 

 

Artinya: “Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 

kecuali tiga perkara (yaitu) :sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau do’a anak 

yang sholeh”3 (HR. Muslim No. 1631) 

 
3 https://muslimah.or.id//11361-apakah-orang-tua-mendapatkan-amal-shalih-anaknya.html) 

(Diakses pada 12 Desember 2024, Pukul 11.02) 

https://muslimah.or.id/11361-apakah-orang-tua-mendapatkan-amal-shalih-anaknya.html
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Hadits tersebut menjelaskan anak yang di didik dengan baik oleh orang tuanya 

selain memberikan kebahagiaan dalam rumah tangga nya namun juga memberikan 

kebahagiaan ketika orang tuanya telah meninggal dunia nantinya. Karena ketika 

seseorang meningal dunia semua amalnya akan terputus kecuali beberapa hal 

termaksud salah satunya adalah doa anak yang shaleh. 

Orang tua yang bijaksana akan mendidik anaknya dengan rasa kasih dan 

sayang, supaya menghasilkan anak-anak yang berprestasi dan bisa diandalkan, 

Anak adalah investasi yang tiada nilai nya bagi orang tua untuk kebahagiaan dunia 

maupun akhirat.4  

Adapun dasar bahwa keluarga baik dan terpelihara adalah Al-Quran surat Ar-

rum ayat 21 yang berbunyi sebagai berikut: 

 

ُ يٰتُ  ُُانَُُِفِيُُْذٰلِكَُُلَّٰ
اُاِليَْهَاُُوَجَعَلَُُبيَْنكَ مُُْمَوَدةَ ُُوَرَحْمَة   اُلِِّتسَْك ن وْْٓ نُُْانَْف سِك مُُْازَْوَاج  ُُْٓانَُُْخَلَقَُُلكَ مُُْمِِّ وَمِنُُْاٰيٰتِه 

۝٢١ وْنَُ ُيتَفَكََر   لِِّقَوْمُ 

 

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram 

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

kaum yang berpikir.”5 

Sehubungan dengan ayat diatas, sakinah yaitu perasaan nyaman, tentram 

kepada yang dicintai. Mawadah adalah perasaan ingin bersama dalam keadaan 

apapun. Ada yang mengartikan al-mahabbah, sebagai perasaan yang membuat buta 

untuk selain dia dan tuli selain dia. Rahmah adalah kasih sayang dan kelembutan, 

timbul terutama karena ada ikatan. Seperti cinta antara orang yang bertalian darah, 

cinta orang tua terhadap anaknya, atau sebaliknya. Ar-ra’fah adalah perasaan yang 

bisa mengalahkan norma kebenaran. Asy-syafaqah adalah rasa kasih dan belas 

kasihan yang timbul karena keadaan orang lain.  

 
4 Darosy Endah Hyoscyamina. “Peran Keluarga Dalam Membangun Karakter Anak”, Jurnal 

Psikologi Undip, Vol. 10 No. 2 (Oktober, 2011), 148. 
5 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV Asy Syifa’, 2009), 644 
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Hidup berumah tangga tidak selamanya berjalan mulus, terkadang ada masalah 

timbul yang menyebabkan kebencian suami kepada istrinya atau sebaliknya, 

sehingga memunculkan perkataan yang tidak seharusnya mengata-ngatai, 

bersumpah yang bukan-bukan dan bersumpah untuk tidak menggauli pasangannya.  

Islam mengatur masalah ini, Allah Ta’ala berfirman dalam Al-Quran surat al-

baqarah ayat 226-227 yang berbunyi sebagai berikut: 

 

ُرَحِيۡمُ ٢٢٦ ُاٰللَُُّغَف وۡرُ  وۡفَاِنُِّ ُفَاِنُُۡفَآْء  ُارَۡبعََةُُِاشَۡه رُ    لِِّـلَذِيۡنَُُي ؤۡل وۡنَُُمِنُُۡنِِّسَآْٮِٕهِمُُۡترََبُّصُ 

ُعَلِيۡمُ ٢٢٧ واُالطَلََقَُُفَاِنَُُاٰللَُُُّسَمِيۡعُ   وَانُُِۡعَزَم 

 

Artinya: “Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ istrinya, diberi tangguh empat 

bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka 

ber’azam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui.”6 

Kualitas rumah tangga jelas memainkan peranan yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak menuju keseimbangan batin dan kesehatan mental 

anak. Keluarga yang bahagia akan membentuk mental yang sehat pada anak. 

Sebaliknya, keluarga yang tidak bahagia akan membentuk mental yang tidak sehat. 

Banyak sekali kondisi yang beresiko terganggunya kesehatan mental anak. Kondisi 

keluarga yang beresiko misalnya hubungan yang tidak harmonis dalam rumah 

tangga, perceraian dan perpisahan, keluarga yang tidak fungsional, dan konflik 

keras biasanya menjadi pemicu munculnya perilaku menyimpang dan 

ketidaksehatan mental anak-anaknya. 

Ketidakharmonisan keluarga adalah kondisi yang dialami suatu keluarga yang 

mana didalam keluarga tersebut fungsi dan perannya tidak berjalan dengan baik 

sehingga gagal melaksanakan kewajiban sebagai anggota keluarga yang dapat 

menimbulkan permasalahan didalam keluarga. Kegagalan peran yang dialami dapat 

 
6 https://pta-banten.go.id/images/pdf/Artikel-Tafsir-Hadist.pdf 

(Diakses pada 13 Desember 2024, Pukul 09.37 wib) 

https://pta-banten.go.id/images/pdf/Artikel-Tafsir-Hadist.pdf
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menghambat pencapain kemandirian pada anak yang mana telah dijelaskan bahwa 

keluarga memiliki peran penting dalam pencapaian kemandirian anak.  

Anak yang memilki sikap mandiri akan memiliki kepribadian yang positif hal 

ini sesuai dengan identifikasi ciri dari kemandirian yaitu mampu menghadapi 

persaingan untuk mensejahterakan dirinya, memiliki keyakinan dapat 

menyelesaikan tugas, dapat bertanggung jawab dan dapat mengambil keputusan 

sendiri untuk menghadapi masalah. Ketidakharmonisan adalah aspek yang 

membuat gagal keluarga sakinah terwujud. Seperti yang ada di Desa Talang Akar 

masih banyak keluarga yang tidak harmonis sehingga mengakibatkan konflik yang 

membuat keluarga menjadi tidak rukun. Desa Talang Akar merupakan nama desa 

yang terletak di Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

(PALI) Provinsi Sumatera Selatan.  

Berdasarkan observasi awal peneliti, di Desa Talang Akar terdapat 600 Kepala 

Keluarga, dilihat dari persentase yang ada yakni 65% anak kurang sehat mental dan 

35% anak sehat mental. Studi awal penelitian ini dengan melakukan observasi pada 

beberapa orang tua dan anak pada objek penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi 

pada satu keluarga peneliti memperoleh data awal mendapatkan keluhan seorang 

ibu mengenai kondisi keharmonisan dalam keluarganya sang ibu mengeluh 

suaminya sudah beberapa minggu tidak bekerja, hanya berdiam dirumah saja, ibu 

tersebut mengatakan suaminya malas tidak mau berusaha untuk menafkahi dirinya 

dan anaknya sehingga kebutuhan primer (sandang, pangan, papan) saja tidak bisa 

terpenuhi.  

Hal tersebut membuat ibu malas untuk melakukan pekerjaan rumah akhirnya 

kebersihan rumah ikut tidak terurus. Informasi yang peneliti dapatkan melalui 

observasi pada dua anak yang mengalami ketidakharmonisan dalam keluarga 

memiliki permasalahan dalam mentalnya seperti anak tersebut cenderung murung, 

tidak percaya diri, serta merasa cemas dan takut. Penting bagi orang tua untuk 

mencari solusi dan bantuan yang tepat. Ini bisa termaksud konseling keluarga, 

pendidikan tentang pengasuhan anak, dan pengaturan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, tidak harmonisan dapat diatasi, dan 

dampak negatifnya pada anak dapat diminimalkan. 
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 Menekankan tanggung jawab besar yang diemban oleh orang tua dalam 

menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga, serta dampaknya yang signifikan 

terhadap Psikologi anak. Menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis dan 

penuh kasih sayang adalah kunci untuk memastikan perkembangan Psikologis yang 

sehat bagi anak-anak. Masalah yang terlihat pada keluarga yang tidak harmonis dan 

memiliki dampak terhadap Psikologi anak membuat peneliti iba akan permasalahan 

tidak harmonisan dalam rumah tangga, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

ini dengan judul “Ketidak harmonisan Rumah Tangga Terhadap Psikologi 

Anak (Studi Kasus Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir)” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kondisi Keharmonisan Keluarga Desa Talang Akar?  

2. Apa Faktor Penyebab Terjadinya Ketidakharmonisan Dalam Rumah Tangga? 

3. Bagaimana Dampak Terhadap Anak Akibat Ketidakharmonisan Keluarga 

Terhadap  Psikologi Anak?  

 

C. Fokus Penelitian 

Peneliti hanya meneliti ketidakharmonisan rumah tangga terhadap psikologis 

anak di Desa Talang Akar, Kec. Talang ubi, Kab. Penukal Abab Lematang Ilir. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi keharmonisan keluarga Desa talang akar 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

2. Untuk mengetahui Apa faktor penyebab terjadinya ketidakharmonisan dalam  

rumah tangga?  

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak terhadap anak akibat 

ketidakharmonisan keluarga terhadap psikologi anak? 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pembahasan yang peneliti angkat berdasarkan perumusan  

masalah tersebut yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu referensi sehingga bisa 

membantu peneliti lain dengan tujuan mengembangkan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Masyarakat, diharapkan penelitian ini menjadi referensi ilmu 

pengetahuan tentang ketidakharmonisan rumah tangga terhadap psikologi anak 

dan pentingnya menjaga keharmonisan keluarga 

b. Untuk orang tua, penelitian ini diharapkan menjadi acuan mengenai 

ketidakharmonisan rumah tangga terhadap psikologi anak sehingga 

mendorong orang tua untuk selalu  menjaga keharmonisan keluarganya. 

c. Untuk Jurusan, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan untuk pembelajaran 

kepada mahasiswa tentang ketidakharmonisan rumah tangga terhadap 

psikologi anak 

d. Bagi peneliti, hal ini membawa pengetahuan baru, wawasan baru khususnya 

ketidakharmonisan keluarga terhadap psikologi anak. 
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